BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan hasil penelitian mengenai Strategi SD Kemala
Bhayangkari 01 dalam menerapkan moderasi beragama, di peroleh

simpulan sebagai berikut :

1. Strategi SD Kemala Bhayangkari 01 dalam menerapkan moderasi

beragama
Strategi pembelajaran disekolah ini sudah sangat baik karena SD
Kemala Bhayangkari 01 dalam melakukan penerapan adanya suatu
agenda terstruktur dilembaga sekolah yaitu penting nya peran kepala
sekolah dan guru dalam menerapkan moderasi beragama. Ada beberapa
peran guru dalam menerapkan moderasi beragama, yaitu : a). Peran
Guru Sebagai Conservator sebagai pemelihara sistem nilai moderasi,
guru PAI dan PAK bertanggung jawab terhadap sikap yang dilakukan
disekolah untuk menjadi panutan. b).Peran Guru Sebagai Innovator
(pengembang) dalam menerapkan moderasi beragama. Moderasi
beragama tidak hanya berfokus pada murid yang beragama islam, tapi
juga untuk murid yang beragama lain. Guru PAI dan PAK bekerja sama
untuk mensiarkan moderasi beragama disekolah. c¢). Peran Guru Sebagai

Transmiter (penerus) sistem-sistem nilai kepada murid guru PAI dan
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PAK meneruskan nilai-nilai moderasi beragama dengan menjadi
pembimbing dan motivator untuk murid-murid agar mampu memahami
moderasi beragama. Peran Guru Sebagai d).Transformator sebagai peran
guru PAI dan PAK, dilakukan dengan mentransfer nilai dalam bentuk
tingkah laku , agar setiap peserta didik mampu memahami bahwa nilai
yang ditanamkan juga dilakukan guru dan mampu ditiru ole murid-murid
Peran Guru Sebagai €). Organizer sebagai peran guru PAI dan PAK
dilakukan untuk mengorganisir setiap kegiatan yang ada, terutama yang

diinovasikan seperti kegiatan multi agama di sekolah dalam Perayaan

Hari Besar Islam (PHBI) atau hari besar nasional lainnya.

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat guru PAI dan PAK dalam

menerapkan strategi  moderasi beragama di SD Kemala Bhayangkari
0l

Faktor yang mampu mempengaruhi peran guru dalam
menerapkan strategi moderasi beragama di sekolah. Faktor yang
mampu mempengaruhi peran guru dalam menerapkan moderasi
beragama di sekolah, yaitu: Pribadi Guru, Murid, Sekolah dan
Masyarakat. Namun, setiap sekolah memiliki faktor pendukung dan
penghambat yang Berdasarkan hasil analisis peneliti, faktor pendukung
di sekolah dapat dijabarkan pada uraian berikut ini: 1). Guru, Faktor ini

terbagi lagi menjadi dua, yaitu; kapasitas diri dan pengalaman. a.
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Kapasitas diri, Kapasitas diri merupakan kemampuan (rasio) dalam
menerima ajaran-ajaran itu terlihat perbedaannya antara seseorang
berkemampuan dan kurang berkemampuanragama, yang dipengaruhi
oleh keadaan geografis sekolah.b. Faktor pengalaman, semakin luas
pengalaman seseorang dalam bidang keagamaan maka semakin mantap
dan stabil dalam bidang keagamaan. 2). Sekolah, Sekolah merupakan
lembaga pendidikan yang mempengaruhi pembentukan nilai-nilai
kepada murid. 3). Lingkungan Masyarakat, Pengaruh masyarakat
terhadap lapangan pendidikan, sangat mempengaruhi terhadap
timbulnya jiwa beragama. Masyarakat sebagai lapangan untuk
mendapatkan ilmu tambahan untuk murid. Lapangan masyarakat juga
menjadi salah satu wadah untuk murid mampu mengimplementasikan
nilai-nilai moderasi yang didapatkannya. Berdasarkan hasil analisis
peneliti, faktor penghambat di SD Kemala Bhayangkari dalam
menerapkan strategi moderasi beragama : 1). Murid, Dipandang dari
sudut murid, faktor yang mempengaruhinya juga terbagi menjadi dua
yaitu internal dan eksternal.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang peneliti uraikan, maka peneliti

mengajukan beberapa saran untuk pertimbangan perbaikan dan
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peningkatan kualitas Strategi SD Kemala Bhayangkari 01 dalam

menerapkan moderasi beragama.

1.

Kepada kepala sekolah diharapkan selalu mendukung usaha dan
upaya guru PAI dan PAK dalam menerapkan strategi moderasi
beragama di SD Kemala Bhayangkari 01.

Kepada guru PAI dan PAK hendaknya lebih menguatkan pembiasaan
pada prilaku bukan hanya pada konsep dan pengertian. Guru PAI dan
PAK juga diharapkan mampu menerapkan strategi SD kemala
Bhayangkari dalam menerapkan moderasi beragama.

Kepada guru-guru disekolah hendaknya membantu guru PAI dan
PAK dalam membiasakan murid dalam kegiatannya sehari-hari baik
pada jam pelajaran atau diluar jam pelajaran dengan nilai-nilai
moderasi beragama.

Kepada murid diharapkan ~mampu  mempertahankan  dan
mengamalkan nilai-nilai moderasi beragama disetiap saat baik
disekolah maupun diluar sekolah.

Kepada wali murid diharapkan mampu bekerja sama dengan dewan
guru untuk mengontrol perkembangan murid di rumah dan
mengomunikasikan jika terdapat penyimpangan dalam melakukan

sikap moderat dalam beragama.



